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Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sehat dan sejahtera untuk kita semua

Yang saya hormati,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat
Universitas Gadjah Mada,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas
Gadjah Mada,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas
Gadjah Mada,

Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada,

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Fakultas Kedokteran,
Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas
Gadjah Mada,

Dekan dan para Wakil Dekan Fakultas Kedokteran, Kesehatan
Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada,

Para Ketua dan sekretaris Departemen, Ketua dan sekretaris
Program Studi serta Kepala dan sekretaris Pusat Kajian di
lingkungan Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat,
dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada,

Segenap Sivitas Akademika Universitas Gadjah Mada,

Para tamu undangan, para dosen, teman sejawat, sanak keluarga,

dan hadirin sekalian yang berbahagia.

Alhamdulillah, puji syukur pada Allah
Subhanahuwata’ala, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
karunia bagi kita semua, sehingga pada hari yang berbahagia ini
kita dapat hadir baik luring di Balairung maupun daring pada
Upacara Pengukuhan Guru Besar Universitas Gadjah Mada
dalam keadaan sehat sejahtera. Shalawat dan salam kita
sampaikan bagi nabi Muhammad, Shallalahu a’laihiwassalam,



keluarga beliau, sahabat beliau dan umatnya sampai akhir
zaman.

Perkenankan saya mengucapkan terima kasih yang tidak
terhingga kepada Rektor Universitas Gadjah Mada yang telah
memberikan kehormatan kepada saya untuk menyampaikan
pidato pengukuhan sebagai Guru Besar dalam bidang
Keperawatan Jiwa dan Komunitas yang berjudul:

Terapi Sujok Sebagai Bagian dari Pelayanan Kesehatan
Tradisional Untuk Mengatasi Masalah Fisik Dan Psikologis
Di Tatanan Klinis Dan Komunitas

Hadirinyang saya muliakan,

Perjalanan saya mengenal pelayanan kesehatan
tradisional berawal dari kebutuhan untuk menolong ibu saya
yang harus menjalani hemodialisis. Berbekal the power of love,
kami tidak kenal lelah mencari alternatif pengobatan selain
pengobatan medis yang telah dijalani oleh beliau. Berbagai
pelatinan keterampilan pengobatan tradisional telah saya ikuti
dan pada akhirnya menemukan terapi Sujok. Penggunaan terapi
Sujok pada ibu saya berkali kali mencengangkan saya dengan
efek yang cepat, menghilangkan nyeri, bahkan termasuk sakit
gigi, tanpa mengkonsumi analgesik. Melihat ibu yang tidak lagi
merasakan nyeri dan dapat tidur nyenyak sampai pagi,
memberikan perasaan kelegaan, keharuan luar biasa yang tidak
dapat digambarkan dengan kata-kata. Penderitaan ibu saya
menjadi lebih ringan dengan pemberian terapi Sujok sehari-hari,
sambil terus menjalani pengobatan medis dan hemodialisis,
sampai akhirnya beliau dipanggil Yang Maha Kuasa pada bulan
Februari 2022.



Terapi Sujok dapat digolongkan pada salah satu dari
pelayanan kesehatan tradisional (Undang Undang Kesehatan
Republik Indonesia No 17 Tahun 2023). Adapun istilah yang
digunakan untuk jenis pelayanan kesehatan tradisional oleh
WHO adalah: Traditional & Complementary Medicine (T&CM)
— T&CM ini hampir dapat ditemukan di seluruh dunia dan
kebutuhan untuk pelayanannya semakin meningkat (WHO,
2023). Pemerintah dan klien saat ini tidak hanya tertarik pada
pengobatan herbal tetapi juga mulai mempertimbangkan praktik
lain dari T&CM. Selain itu, juga muncul ide mengenai apakah
seharusnya T&CM ini perlu untuk mulai diintegrasikan dalam
sistem pemberian pelayanan kesehatan (WHO, 2023).

Pelayanan kesehatan tradisional diibaratkan dengan
kembali ke alam - menggunakan sumber-sumber yang ada di
alam baik untuk menggantikan pengobatan medis atau menjadi
pelengkap (komplementer) dari pengobatan medis, dengan cara
yang lebih sederhana, jika dibandingkan dengan penggunaan
teknologi yang sangat maju sampai dengan saat ini.

Meskipun pada saat ini manusia berada pada kemajuan
teknologi yang menjadikan semua hal menjadi lebih mudah,
cepat dan efisien, tetapi ada saat teknologi tidak dapat
difungsikan misalnya adanya bencana atau kondisi dengan
sumber-sumber energi untuk menjalankan teknologi menjadi
langka dan tidak bisa di akses. Pada situasi tersebut, manusia
tetap dituntut untuk mengatasi masalah kesehatan, dan salah satu
pelayanan kesehatan tradisional adalah terapi Sujok yang
mungkin dapat menjadi cara paling sederhana untuk mengatasi
masalah kesehatan pada situasi dimana teknologi tidak dapat
digunakan (Nurjannah, 2023).



Hadirin yang saya hormati,

Cakupan dari Pelayanan Kesehatan Tradisional meliputi
pelayanan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan/atau
paliatif baik di tempat praktik mandiri, puskesmas, fasilitas
kesehatan tradisional, rumah sakit, dan fasilitas pelayanan
kesehatan lainnya (pasal 161, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan).

Pengobatan tradisional selalu mengalami perkembangan
dengan tujuan untuk meningkatkan kemajuan ilmiah dan
pengetahuan berbasis bukti salah satunya melalui Konferensi
Tingkat Tinggi (KTT) Global Perdana tentang Pengobatan
Tradisional oleh WHO pada tahun 2023 (Dinkes DIY, 2023).
Hal ini sejalan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
dalam hal pengobatan Tradisional.

Atensi pasien baik di tatanan klinis dan komunitas di
Indonesia dalam mengkombinasikan pengobatan medis dengan
pengobatan tradisional terbukti cukup tinggi dan meningkat dari
tahun ke tahun. Sebesar 61,05% penduduk Indonesia melakukan
pengobatan penyakitnya secara mandiri (Kemenkes, 2013).

Terdapat tiga strategi dalam penerapan T&CM vyaitu 1)
membangun dasar pengetahuan dan memformulasikan
kebijakan nasional; 2) menguatkan keamanan, kualitas dan
keefektifan melalui regulasi; 3) mendukung universal health
coverage dengan mengintegrasikan pelayanan T&CM dan
perawatan diri dalam sistem kesehatan nasional (WHO, 2023).

Terkait dengan integrasi T&CM dalam sistem pelayanan
kesehatan, WHO telah memberikan beberapa langkah utama
antara lain 1) melakukan survey T&CM meliputi keuntungan,
risiko dalam konteks dari local history dan budaya dan
mendukung apresiasi yang lebih baik pada peran dan potensial
dari T&CM; 2) menganalisis sumber-sumber kesehatan nasional



misalnya keuangan dan sumber daya manusia untuk kesehatan;
3) menguatkan dan membangun semua kebijakan dan aturan
yang sesuai untuk produk T&CM, praktik dan practitioners; 4)
mempromosikan akses yang setara pada kesehatan dan integrasi
dari T&CM ke dalam sistem kesehatan nasional meliputi
reimbursement, potensial rujukan dan jalur kolaborasi (WHO,
2023).

Hadirinyang saya muliakan,

Sujok merupakan Bahasa Korea dimana Su artinya
adalah tangan dan Jok artinya adalah kaki. Terapi ini pertama
kali ditemukan oleh Prof Park Jae Woo, seorang filsuf dari
Korea Selatan yang menerbitkan buku tentang Sujok pada tahun
1987 dengan judul Be Your Own Doctor. Pada saat itu Prof Park
Jae Woo menemukan sistem koresponden vyaitu adanya
kemiripan atau kesamaan antara anggota tubuh manusia dengan
area di tangan dan kaki manusia (Park, 1987). Hal ini yang
kemudian memberikan petunjuk penggunaan tangan dan atau
kaki sebagai target area terapi untuk menyasar pada anggota
tubuh lain yang mengalami masalah. Terapi Sujok dilakukan
dengan cara menstimulasi area tertentu atau titik tertentu di
bagian tangan dan kaki (Park, 1987) dengan berbagai metode
antara lain pemijatan, penempelan biji, penempelan magnet,
pemberian warna, penusukan dengan jarum (Sujokpuncture),
penggunaan moxibustion (moksa) dan penggunaan material lain
yang bisa didapatkan dengan mudah dari lingkungan sekitar
(Nurjannah & Hariyadi, 2021). Pengkombinasian dari berbagai
metode tersebut juga ternyata dapat menghasilkan efek yang
lebih baik untuk misalnya - mengurangi nyeri — dibandingkan
hanya satu metode yang digunakan (Nurjannah & Hariyadi,
2021).



Prof Park Jae Woo terus mengeksplorasi tangan dan kaki
manusia sebagai area terapi dengan berbagai buku yang
diterbitkan dari tahun 1987 sampai dengan 2010, sebelum beliau
wafat pada bulan Maret tahun 2010 di Moscow. Prof Park Jae
Woo juga menemukan sistem terapi yang tidak hanya menyasar
kepada fisik (terapi Sujok koresponden — temuan pertama pada
tahun 1987) tetapi juga menyasar kepada energi yang ada dalam
tubuh manusia.

Jika tubuh diibaratkan dengan sistem penerangan, maka
bola lampu adalah bagian fisik dan kelistrikan adalah sistem
energi. Bola lampu harus dalam kondisi baik dan normal
demikian juga dengan listrik harus mengalir, sehingga bola
lampu tersebut dapat berfungsi menjadi penerang. Kerusakan
disalahsatunya akan menyebabkan bola lampu tidak dapat
menerangi sekitarnya, sehingga dalam terapi Sujok, memahami
apakah fisik atau energi yang menjadi masalah pada manusia,
akan memberikan petunjuk target terapi pada sasaran yang lebih
akurat (Nurjannah, 2023).

Energi pada manusia disebutkan oleh Prof Park Jae Woo
terdiri dari 4 yaitu meridian, chakra, zone sujok ki dan diamond
energy system (Park, 2009) yang juga dapat diakses sebagai
target terapi, masih dengan hanya menggunakan tangan dan
kaki. Penemuan terakhir dari Prof Park Jae Woo adalah Sujok
Triorigin yang terapinya masih di tangan dan kaki tetapi spesifik
menyasar di ruas-ruas jari, ujung jari dan kuku jari. Sujok
Triorigin ini memiliki cakupan target terapi yang lebih luas
dibandingkan dengan metode Sujok sebelumnya, karena dapat
menjangkau masalah di berbagai dimensi manusia yaitu pada
dimensi mind, body, life and soul (Park, 2008; Park, 2009).

Dibandingkan dengan terapi tradisional lain, terapi Sujok
hampir tidak memiliki risiko interaksi yang akan menghalangi



keefektifan pengobatan medis yang mungkin telah dijalani oleh
pasien.

Hadirinyang saya hormati,

Publikasi tentang penggunaan Sujok sebagai terapi dapat
ditemukan sejak tahun 2014. Sujok telah digunakan untuk
mengatasi masalah fisik (sebanyak 24 artikel) dan masalah
psikologi (sebanyak 1 artikel) (Nurjannah, 2023).

Terapi Sujok juga dapat diaplikasikan melalui pemberian
petunjuk terapi lewat berbagai media sosial (whatss app,
telegram), dan hal ini telah sering dilakukan, contohnya pada
kasus COVID-19, pasien berada di luar pulau Jawa dan sedang
berada pada masa karantina di rumah, maka terapi dilakukan
sendiri oleh pasien sesuai dengan petunjuk terapi melalui whatss
app, dan hasilnya sesak nafas hilang dalam kurun waktu 27
menit (Nurjannah, 2022).

Melanjutkan hasil temuan case report pada satu pasien
ini, di tahun 2022 dilakukan penelitian dengan metode sujok
koresponden yang sama pada dua kelompok yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol (masing-masing sebanyak 30
responden) yang mengalami dyspnea dan saturasi oksigen tidak
normal (<95%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
saturasi oksigen dari responden kelompok intervensi kembali
pada ukuran normal dalam waktu 5 menit, sementara sampai
dengan 30 menit pengukuran, rata-rata saturasi oksigen pada
responden kelompok kontrol masih belum mencapai nilai
normal (Nurjannah, 2024).

Berbagai literatur menyebutkan bahwa kecepatan respon
tubuh terhadap terapi Sujok cukup mencengangkan bahkan
terdapat bukti pada beberapa kasus, perbaikan dapat dirasakan
dalam hitungan menit. Salah satu literature menyebutkan
penurunan nyeri adalah setelah rata-rata 6.9 menit dengan SD *



5.7 min (n = 46) dari sejak dilakukan terapi (Nurjannah &
Hariyadi, 2021).

Terapi Sujok juga telah dapat menyelesaikan berbagai
masalah antara lain: masalah lutut (Pérez et al., 2014), nyeri
tulang punggung (Albert & Asanova, 2015), masalah kulit
(herpes zoster) (Perdomo & Veloz, 2015), masalah ekstremitas
—heel spur (Huber et al., 2016), elbow hygroma (Gonzélezetal.,
2017), hydrosalpinx (Oliva et al., 2017), cervicalgia (Cruzetal,,
2018), fatigue and weakness among oncologic patients (Yagil,
2019), Chest pain (Nurjannah, 2020, 2021), Pain (Nurjannah,
2021), masalah reproduksi (Salsabila et al., 2021) Post Sectio
Cesarea (Arabella et al., 2022; Elmali Simsek & Ecevit Alpar,
2022), Vaginitis (Nurjannah, 2024), nyeri pada Ibu melahirkan
(Asmara et al., 2022), migraine (Kahraman & Cevik Akyil,
2022), COVID-19 (Sutrimo et al., 2022), Nyeri kepala pada
pasien hipertensi (Hakim et al., 2024; Trilia & Suzanna, 2022),
Heel pain (Destitu et al., 2023), Nyeri pada pasien Diabetes
Mellitus (Rukhama et al., 2024). Sedangkan masalah psikologis
yang dapat diselesaikan adalah masalah ketakutan pada pasien
dengan COVID-19 (Nurjannah et. al, 2021).

Hadirinyang saya muliakan,

Berdasarkan sudut pandang terapis dan pasien, terapi
Sujok dapat menjadi pilihan prioritas untuk dipelajari dan
diaplikasikan oleh tenaga kesehatan, karena kemudahan terapi
ini untuk dilakukan tanpa menghabiskan banyak tenaga bagi
terapis. Bagi pasien, terapi ini bisa dikategorikan murah,
sementara hasilnya secara umum cukup cepat dirasakan
(Nurjannah, 2023).

Sampai dengan saat ini, pelayanan kesehatan
tradisional dengan menggunakan terapi Sujok secara formal
belum ada di rumah sakit dan puskesmas di Indonesia, sehingga
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hal ini perlu menjadi perhatian agar dapat dikembangkan
bersama antara dunia pendidikan dan juga unit pelayanan
kesehatan di rumah sakit dan di puskesmas.

Upaya mensosialisasikan Terapi Sujok ini di
komunitas telah dilakukan melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan pelatihan bagi petugas kesehatan di berbagai
puskesmas (Puskesmas Turi, Puskesmas Gamping Il dan
Puskesmas Jetis I Bantul) di Yogyakarta. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan salah satu dari tugas dosen dalam Tri
Dharma Perguruan T inggi.

Salah satu Puskesmas di Indonesia, dengan jumlah
terbanyak petugas kesehatan yang telah tersertifikasi Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) sebagai terapis Sujok
adalah di Puskesmas Jetis Il Bantul. Hasil diskusi dengan kepala
Puskesmas menunjukkan bahwa adanya peningkatan kunjungan
rutin dari pasien hipertensi dan diabetes pada prolanis - yang
menjadi salah satu kelompok sasaran Indikator Mutu Prioritas
Puskesmas (IMPP) - karena adanya terapi sujok yangpada tahun
2023 lalu, rutin menjadi bagian dari pengabdian masyarakat oleh
mahasiswa dan sivitas akademika dari Departemen Jiwa dan
Komunitas di FK-KMK UGM. Secara subjektif, pasien-pasien
prolanis tersebut menyatakan rasa senang mendapatkan terapi
Sujok, dan keluhan-keluhan tambahannya dapat diselesaikan.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian
masyarakat tersebut, pada tahun 2024 akan di susun rencana
pembukaan pelayanan kesehatan tradisional terapi Sujok di
puskesmas Jetis Il Bantul bekerjasama dengan Departemen
Keperawatan Jiwa dan Komunitas FK-KMK. Rencana
penyediaan pelayanan kesehatan tradisional terapi Sujok ini
diharapkan juga dapat diwujudkan di puskesmas lain dan juga di
rumah sakit.
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Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankanlah pada akhir pidato pengukuhan ini saya
memanjatkan Puji syukur kepada Allah Subhanahuwata’ala atas
limpahan karunia-Nya sehingga saya mendapat kesempatan
memperoleh jabatan terhormat sebagai Guru Besar. Mohon doa
restunya, agar jabatan ini menjadi penyemangat saya untuk terus
berkarya dan mengabdi, serta memberikan keberkahan bagi
kami, institusi, dan masyarakat luas.

Atas jabatan Guru Besar ini, saya mengucapkan banyak
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
pencapaian ini. Penghargaan dan terima kasih saya sampaikan
kepada Pemerintah Republik Indonesia, dalam hal ini Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, atas kepercayaan yang diberikan kepada saya dengan
amanah jabatan Guru Besar dalam IImu keperawatan Jiwa dan
Komunitas di Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan
Keperawatan Universitas Gadjah Mada.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Rektor
UGM, Prof. dr. Ova Emilia M.Med.Ed., Ph.D, Sp.OG(K),
kepada Ketua dan Sekretaris Senat Akademik, serta seluruh
Anggota Senat Akademik Universitas Gadjah Mada, yang telah
menyetujui dan mengusulkan saya sebagai Guru Besar.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Dekan
FK KMK-UGM, Prof. dr. Yodi Mahendradhata, M.Sc, Ph.D,
FRSPH; beserta para wakil dekan FK-KMK UGM, dr. Ahmad
Hamim Sadewa, Ph.D; Prof. Dr. dr. Hera Nirwati, M.Kes,
Sp.MK, Dr. dr. Lina Choridah, Sp.Rad (K); Dr. dr. Sudadi,
Sp.An., KNA, KAR vyang telah memberikan dukungan dan
fasilitas dalam mempersiapkan dokumen pengusulan saya
sebagai Guru Besar.
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Ucapan terima kasih setulusnya saya ucapkan kepada
kepada Ketua Senat FK-KMK UGM, Prof. dr. Tri Wibawa,
Ph.D, SpMK(K), dan sekretaris beserta seluruh Anggota Senat
FK-KMK Universitas Gadjah Mada, yang telah menyetujui dan
mengusulkan saya sebagai Guru Besar.

Ungkapan terima kasih disertai penghargaan yang
setinggi-tingginya saya sampaikan kepada guru-guru saya di TK
Bustanul Atfal Blunyah Gede, di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) | Yogyakarta, SMP 8 Yogyakarta dan SMP 1 Jember
Jawa Timur, SMA Negeri | Jember Jawa Timur, serta kepada
para dosen saya di PSIK FKUI dan yang saat ini menjadi FIK
Ul. Pembimbing saya pada saat saya melanjutkan pendidikan
tinggi S2 di James Cook University, Australia: Profesor Mary
FitzGerald, Dr. Kim Foster, Pembimbing saya pada saat saya
melanjutkan pendidikan S3 di James Cook University, Australia:
Prof. Jane Mills, Prof Kim Usher, Dr TanyaPark.

Rasa hormat dan terima kasih setinggi-tingginya saya
sampaikan kepada para guru-guru Sujok saya: Prof. Park Jae
Woo, Madam Buphinder Kaur (India), dr. Marina Darkova
(Rusia), Mr Dhaval Pathak (India), dr. Violetta Nikolaeva
(Rusia), dr. Minchul Park (Presiden International Sujok
Association - putra dari Prof Park Jae Wo00).

Terimakasih kepada guru-guru pengobatan tradisional
saya: Ibu Mukini, dr Willie Japaries, MARS, Dr. Tjhia Khie
Khiong, S.Si., M.Si., M.Pharm.Sc., Ph.D., PA(K). Terimakasih
telah membuka cakrawala baru dan pencerahan bagi saya.

Terimakasih kepada Dr. Dr. Deddy Nur Wachid
Achadiono, M.Kes., SpPD.KR, Bapak Narotama Yuarli Adi
Saputro, SP dan teman teman di Perkumpulan Praktisi Sujok
Indonesia (PERPASI) atas kebersamaan dalam mempelajari
terapi Sujok, juga teman-teman pengurus dan anggota Praktisi
Profesional Triorigin (P2T) vyang terus bersama-sama


https://pduijawabarat.org/anggota/dr-tjhia-khie-khiong-s-si-m-si-m-pharm-sc-ph-d-pak/
https://pduijawabarat.org/anggota/dr-tjhia-khie-khiong-s-si-m-si-m-pharm-sc-ph-d-pak/
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mempelajari, mempraktikkan dan menggunakan Sujok untuk
menolong sesama. Terimakasih kepada Mbak Deskantari Murti
Ari Sadewa, SKep., Ns atas semua bantuannya. Serta tentunya
terimakasih pada semua klien baik di dalam dan di luar negeri,
yang berkenan menjadi jalan untuk terus mempelajari terapi
Sujok demi kemaslahatan umat manusia.

Ucapan terima kasih setulusnya saya sampaikan kepada
guru-guru dan sejawat saya dalam bidang ilmu keperawatan
yang telah berbagi ilmu dan memotivasi saya untuk terus
berkarya: Prof. Achiryani, Prof Budi Anna Keliat, Prof Yati
Afiyati, Prof Suryani, Prof. Dr. Meidiana Dwidiyanti, para GB
dan pakar di bidang keperawatan yang tidak dapat saya sebut
satu persatu.

Terimakasih kepada Prof. dr. Sunartini Hapsara, SpAK,
PhD atas dukungan pada departemen keperawatan sehingga
dapat berkembang dan menuntun saya sebagai salah satu dosen
yang mendapatkan kesempatan meraih jabatan sebagai Guru
Besar.

Terimakasih saya sampaikan pada teman-teman di
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI), Himpunan
Perawat Holistik Indonesia (HPHI), Ikatan Perawat Jiwa
(IPKJI), Ikatan Perawat Komunitas Indonesia (IPKKI) yang
sangat menginspirasi dan memotivasi saya untuk terus berkarya.

Terimakasih kepada Drg Endar Hayati, selaku kepala
puskesmas Jetis Il Bantul, Puskesmas Turi dan Puskesmas
Gamping Il yang telah mamfasilitasi penggunaan Sujok pada
kegiatan-kegiatan  Pengabdian Masyarakat di  wilayah
puskesmas ini. Terimakasih kepada kepala Puskesmas Mlati I,
Sinduadi atas rekomendasinya sehingga dapat dibukanya griya
perawatan Sujok.

Terima kasih kepada mahasiswa saya baik di level S1,
S2 dan S3 yang telah memotivasi saya untuk terus belajar.
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Ucapan terimakasih juga saya sampaikan kepada rekan rekan
saya di Departemen keperawatan Jiwa dan Komunitas, Dr.
Ibrahim Rahmat, S.Kp., S.Pd., M.Kes., Purwanta, S.Kp., M.Kes.,
Dwi Harjanto, S.Kp., M.Sc., Dr. Akhmadi, S.Kp., M.Kes.,
M.Kep., Ns.Sp.Kep.Kom., Dr.Heru Subekti, S.Kep., Ns., MPH.,
Sri Warsini, S.Kep, Ns., M.Kes., Ph.D., Ema Madyaningrum,
S.Kep., NS., M.Kes., Ph.D, Dr.Sri Mulyani, S.Kep., Ns., MNg,,
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